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KATA PENGANTAR

Perkembangan ekonomi digital dalam dua dekade terakhir
telah mengubah secarafundamental caramasyarakat berinteraks,
bertransaksi, dan membangun kepercayaan dalam sistem
ekonomi modern. Transformasi dari uang fisk konvensiona
menuju sistem pembayaran digital, yang dalam konteks Indonesia
ditandai oleh peralihan dari praktik transaks berbasis uang tunai
(ORI) menuju sistem kode respons cepat terpadu (QRIS), tidak
hanya mencerminkan inovasi teknologi, tetapi juga perubahan
mendalam dalam struktur komunikasi sosial dan budaya ekonomi
masyarakat.

Fenomenaini menunjukkan bahwa sistem pembayaran tidak
lagi dapat dipahami semata-mata sebagai mekanisme teknis
pertukaran nilai, melainkan sebagai ruang komunikasi yang sarat
dengan simbol, makna, dan praktik sosial. Dalam perspektif ini,
QRIS hadir bukan hanya sebagai infrastruktur pembayaran
nasional, tetapi juga sebagai medium komunikasi baru yang
membentuk ulang relasi antarindividu, institusi, dan pasar dalam
ekosistem ekonomi digital. Perubahan ini sekaligus menandai
pergeseran dari interaks tatap muka menuju interaksi berbasis
antarmuka digital yang lebih cepat, efisien, namun juga lebih
terstandardisasi.

Buku ini disusun dalam konteks kebutuhan akademik untuk
memahami  bagaimana digitalisass sistem  pembayaran
berimplikasi pada komunikas antarbudaya dalam masyarakat
yang semakin terhubung secara global. Isu utama yang diangkat
adalah bagaimana teknologi pembayaran digital, khususnya
QRIS, membentuk ulang praktik komunikasi ekonomi lintas
budaya, serta bagaimana perbedaan nilai, kebiasaan, dan literas
digital mempengaruhi adopsi sistem tersebut di berbagai lapisan
masyarakat.



Secaraakademik, buku ini berupayamengisi celah (research
gap) dalam kajian ekonomi digital dan komunikasi, yang selama
ini cenderung terfragmentasi antara pendekatan teknis sistem
pembayaran dan kgjian sosial-budaya. Dengan mengintegrasikan
perspektif komunikasi antarbudaya, sosiologi ekonomi, dan studi
platform digital, buku ini menawarkan pendekatan interdisipliner
untuk memahami QRIS sebagai infrastruktur sosial yang tidak
netral, tetapi dibentuk oleh dinamika kekuasaan, budaya, dan
teknologi.

Tujuan utama penulisan buku ini untuk: (1) memberikan
analisisteoritis mengenai transformasi sistem pembayaran digital
dalam konteks komunikas sosial; (2) menjelaskan bagaimana
QRIS berfungs sebagai medium komunikasi ekonomi lintas
budaya; dan (3) menawarkan perspektif kritis terhadap dampak
sosia, ekonomi, dan budaya dari digitalisasi sistem pembayaran
di Indonesia. Secara praktis, buku ini diharapkan dapat menjadi
rujukan bagi pembuat kebijakan, pelaku industri keuangan,
akademisi, serta masyarakat umum yang ingin memahami
dinamika ekonomi digital secaralebih komprehensif.

Adapun ruang lingkup kajian dalam buku ini mencakup
transformasi sistem pembayaran dari era konvensional menuju
digital, dengan fokus utama pada implementasi QRIS sebagai
standar nasional. Pembahasan tidak hanya berfokus pada aspek
teknis sistem pembayaran, tetapi juga mencakup dimensi
komunikasi, budaya, perilaku konsumen, serta ketimpangan
literas digital dalam masyarakat. Namun demikian, buku ini
tidak secara mendalam membahas aspek teknis pemrograman
sistem atau arsitektur infrastruktur teknologi finansial, karena
fokus utama diarahkan pada dimensi sosial dan komunikas
ekonomi.

Dari sisi kebaruan ilmiah (novelty), buku ini menawarkan
perspektif bahwa QRIS dapat dipahami sebagai “bahasa baru



ekonomi digital” yang menghubungkan logika teknologi dengan
praktik komunikas sosial. Pendekatan ini berbeda dari literatur
sebelumnya yang cenderung menempatkan QRIS hanya sebagai
instrumen kebijakan moneter atau inovasi sistem pembayaran.
Dengan mengintegrasikan teori komunikasi (McLuhan, Castells),
ekonomi digital (Srnicek), serta kapitalisme platform (Zuboff),
buku ini membangun sintesis konseptual yang menjelaskan
bagaimana teknologi pembayaran membentuk ulang struktur
relasi sosial dalam masyarakat digital.

Penulis menyadari bahwa buku ini tidak terlepas dari
keterbatasan, baik dalam cakupan empiris maupun kedalaman
beberapa aspek teknis. Oleh karena itu, kritik dan masukan
akademik sangat diharapkan untuk pengembangan kajian lebih
lanjut, khususnya dalam memperluas perspektif lintas disiplin
mengenai komunikasi ekonomi digital di Indonesia dan kawasan
Global South. Ucapan terimakasih disampaikan kepada berbagai
pihak yang telah berkontribusi dalam proses penyusunan buku
ini, termasuk komunitas akademik, literatur ilmiah yang menjadi
rujukan utama, serta berbagai institusi yang telah mendorong
pengembangan kajian ekonomi digital dan transformasi sistem
pembayaran di Indonesia.

Dukungan intelektual dan diskusi akademik dari berbagai
kalangan telah memperkaya perspektif dalam buku ini. Buku ini
ditujukan bagi akademisi, mahasiswa, pendliti, pembuat
kebijakan, serta praktisi di bidang ekonomi digital, komunikasi,
dan teknologi finansial. Harapannya, buku ini dapat menjadi
jembatan konseptual antara teori dan praktik, sekaligus
memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur ilmiah
mengenai transformasi digital di negara berkembang. Akhirnya,
penulis berharap buku ini dapat menjadi bagian dari diskursus
ilmiah mengenai hubungan antara teknologi, komunikasi, dan
ekonomi dalam eradigital. Transformasi dari ORI ke QRIS bukan
sekadar perubahan alat pembayaran, tetapi merupakan perubahan



cara manusia berkomunikasi, bertransaks, dan memahami nila
dalam kehidupan sosial modern.

Pontianak, 8 Mei 2026
Penulis

Dr.JuliaMagdalenaWuysang, M.Si
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